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ABSTRAK

Sungai adalah sumber polusi sampah di laut yang telah diakui secara luas dan berpotensi
menjadi tempat pembuangan sampah dari berbagai aktivitas dan sumber. Estimasi tingkat
pencemaran sampah di sungai telah dilakukan untuk pertama kalinya di Sungai Keruh
dan Sungai Kalisantri yang melintasi kota Bumiayu, Brebes. Sampel sampah dianalisis
untuk mendapatkan data komposisi sampah berdasarkan ukuran (makro, meso) dan
sampah plastik berdasarkan Resin Identification Code (RIC). Hasil analisis sampah yang
dikumpulkan setiap minggu dari bulan Agustus — September 2021 menemukan 1.537
item (22019,84 gram) sampah sungai dengan total kepadatan 89,59 g/m? di Sungai Keruh
dan 2017.9 g/m® di Sungai Kalisantri. Persentase berat makroplastik berkisar antara 20—
46%, dan persentase berat mesoplastik mencapai 72%. Berdasarkan item, persentasenya
mencapai 82% untuk makroplastik dan mencapai 52% untuk mesoplastik. Berdasarkan
RIC, 32,59% sampah plastik berasal dari kelompok Others (OT), 31,42% dari Low
Density Poly Ethylene (LDPE) dan 23,55% dari Poly Propylene (PP), dengan kepadatan
sampah rata-rata 47,16 g/m®. Dominasi sampah plastik diduga karena sungai tersebut
dekat dengan pemukiman penduduk dan pasar tradisional. Berdasarkan PP No. 22/2021,
sungai seharusnya zero waste, namun sebaliknya hasil kajian menunjukkan jumlah
sampah yang sangat melimpah. Oleh karenanya, tindakan untuk mengurangi keberadaan
plastik di sungai sangat penting untuk melestarikan lingkungan air tawar maupun laut.

Kata kunci: pantai, pengelolaan sumberdaya perairan, pencemaran, RIC, sampah

ABSTRACT
Rivers are recognized as the source of ocean pollution and a potential sink,
collecting waste from a variety of sources. The level of macrodebris and mesodebris
pollution was assessed in the river system, namely the Keruh River and Kalisantri River
which crosses the developing city of Bumiayu, Brebes. Waste samples are analyzed to
obtain data on the composition of waste, as well as the composition of river waste by size
(macro, meso) and plastic waste by Resin Identification Code (RIC). The analysis of waste
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collected weekly from August - September 2021 shows that a total of 1537 items
(22019.84 gram) of waste were found with a total density of 89.59 g/m? in the Keruh River
and 2017.9 g/m? in the Kalisantri River. The percentage of macroplastic weight
represents 20-46%, and the percentage of mesoplastic weight reaches 72%. Meanwhile,
based on the items, the percentage reaches 82% for macroplastics and 52% for
mesoplastics. Based on RIC, 32.59% of plastic waste came from the Others (OT) group,
31.42% from Low Density Poly Ethylene (LDPE) and 23.55% from Poly Propylene (PP),
with an average waste density of 47.16 g/ m3. The dominance of plastic waste is suspected
because the river is close to residential areas and markets. According to PP No. 22/2021,
rivers should be zero waste, but on the contrary, the results of the study show that the
amount of waste is highly abundant. Actions to reduce the presence of plastic in rivers
are critical to preserving the freshwater and marine environment.

Keywords: coastal, aquatic resources management, pollution, RIC, waste

PENDAHULUAN

Sungai memiliki peran yang sangat penting baik bagi lingkungan maupun bagi
masyarakat. Namun, berbagai permasalahan pencemaran sungai semakin
mengkhawatirkan, termasuk diantaranya adalah pencemaran akibat sampah. Data
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) menyebutkan bahwa timbulan
sampah di Indonesia mencapai 67,8 juta ton pada 2020. Di antara volume sampah
tersebut, sebanyak 29,7 juta ton merupakan sampah rumah tangga dan sampah sejenis
sampah rumah tangga. Menurut Meidiana dan Gamse (2010), sebanyak 2,9% sampah
dibuang ke sungai akibat dari pengelolaan sampah yang kurang baik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sampah plastik menjadi satu jenis yang paling mendominasi
(Riskiana et al. 2020).

Plastik berperan penting dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari bahan kemasan,
perpipaan, bahan konstruksi, baju pelindung, peralatan elektronik, suku cadang
kendaraan, mainan, dan lain-lain (Bouwman et al. 2018). Salah satu keuntungan
penggunaan plastik adalah sifatnya yang tahan lama, ringan namun kuat dan mudah
dibentuk, serta biaya produksi yang rendah (Chagmagchee et al. 2017). Penciptaan bahan
kimia sintetis baru yang dikombinasikan dengan kemampuan teknik produksi massal
telah menjadikan plastik sebagai salah satu material populer pada saat ini (Wagner dan
Lambert 2018). Produksi plastik secara massal sudah dilakukan sejak tahun 1950 sampai
sekarang. Produksi plastik mengalami kenaikan dalam 60 tahun terakhir yakni 1,7 juta
ton metrik telah diproduksi pada tahun 1950 dibanding dengan 335 juta ton metrik pada
tahun 2017 di dunia (Plastics Europe 2018). Tingkat produksi dan penggunaan plastik
yang terus bertambah dari tahun ke tahun menimbulkan dampak pada banyaknya sampah
yang tersebar d lingungan terestrial, sungai, pantai hingga laut terbuka (Barnes et al.
2009).

Hasil penelitian Jambeck et al. (2015) menunjukkan bahwa Indonesia merupakan
kontributor sampah plastik ke laut terbesar di dunia setelah China. Pada tahun 2010,
Indonesia dilaporkan menyumbang sekitar 3,2 juta ton sampah plastik. Kurang lebih 0.2
hingga 0.3% produksi plastik ini akan terdistribusi dan berakhir di laut (Andrady dan Neal
2009). Data yang diperoleh dari Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN)
KLHK menunjukkan bahwa pada tahun 2020, volume sampah plastik menduduki urutan
kedua setelah sisa makanan (https://sipsn.menlhk.go.id/sipsn/).
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Plastik merupakan polimer yang super stabil sehingga akan tetap berada dalam
keadaan utuh sebagai polimer dalam waktu yang lama (Hohenblum et al. 2015). Dengan
demikian, sampah plastik yang tersebar tidak akan terurai dalam waktu yang singkat. Jika
sampah plastik masuk ke sungai, maka akan terbawa arus hingga ke laut. Lebreton et al.
(2017) menyebutkan bahwa 18,6% sampah plastik laut berasal dari sungai. Sebelumnya,
Derraik (2012) melaporkan bahwa plastik telah menjadi sampah utama dari berbagai jenis
sampah laut (marine debris), dengan kuantitas berkisar antara 32 — 92% dari total sampah
laut. Akumulasi plastik di lingkungan kemudian menjadi masalah besar karena
memberikan dampak ekologis, sosial budaya, dan juga dampak ekonomis. Menurut
Purwaningrum (2016), dampak plastik terhadap lingkungan antara lain adalah
tercemarnya tanah dan air tanah. Material sampah yang tidak enak dipandang juga
berdampak pada keindahan dan ekosistem alam (Indrawati 2011).

Sampah plastik terbagi menjadi beberapa kategori ukuran yaitu makroplastik >25
mm, mesoplastik 5-25 mm, dan mikroplastik <5 mm (Gesamp 2015; Lippiatt et al. 2013;
Villarrubia-Gomez et al. 2018). Hasil penelitian Pane et al (2020) di lokasi Pantai
Bailang, menunjukkan bahwa pencemaran sampah berukuran makro dan meso
didominasi oleh sampah berbahan plastik. Riset mengenai komposisi ukuran sampah
plastik juga telah dilakukan di beberapa lokasi, diantaranya di Sungai Saigon, Vietnam
(Lahens et al., 2018) dan di wilayah pantai Korea Selatan (Lee et al. 2013). Di Indonesia
sendiri, penelitian mengenai sampah plastik juga sudah mulai banyak dilakukan di
perairan (Assuyuti et al. 2018; Djaguna et al. 2019; Syakti et al. 2017; Uneputty dan
Evans 1997). Salah satu sumber dari keberadaan plastik di perairan tersebut adalah dari
hasil buangan masyarakat. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Kementerian Negara
Lingkungan Hidup bekerjasama dengan JICA pada beberapa kota di Indonesia yang
menemukan bahwa 30% masyarakat yang tinggal pada jarak 10 m dari sungai melakukan
pembuangan sampah ke sungai (Kementerian Negara Lingkungan Hidup, 2008).

Menyikapi permasalahan sampah di Indonesia, pemerintah telah mengambil
langkah serius untuk menanganinya. Hal ini tertuang pada Peraturan Presiden (PP)
Nomor 97 Tahun 2017 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional Pengelolaan Sampah
Rumah tangga dan Sejenisnya. Pada PP tersebut, pemerintah telah menetapkan kebijakan
peningkatan kinerja pengurangan sampah rumah tangga dan sejenisnya serta menegaskan
komitmennya dalam mengurangi sampah sebesar 70% pada tahun 2025. Untuk mencapai
hal tersebut, salah satu strategi yang ditetapkan yaitu penguatan keterlibatan masyarakat
melalui komunikasi, informasi, dan edukasi (KIE), serta pembentukan sistem informasi.
Penelitian ini akan mengkaji komposisi jenis sampah di Sungai Keruh, yang merupakan
salah satu sungai yang terletak di daerah Brebes Selatan tepatnya di Kec. Bumiayu, Kab.
Brebes. Sungai Keruh memiliki beberapa anakan sungai, salah satunya yaitu sungai
Kalisantri. Baik Sungai Keruh maupun Sungai Kalisantri merupakan sungai yang masih
banyak digunakan oleh warga sekitar sekaligus membelah kota Bumiayu dengan berbagai
aktivitas masyarakat, sehingga berpotensi menimbulkan tekanan kualitas perairan akibat
sampah. Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi kelimpahan,
kepadatan dan komposisi sampah berukuran makro dan meso di kedua sungai tersebut.
Selain itu akan dikaji lebih mendalam untuk kategori sampah plastik, terutama
berdasarkan RIC. Hasil penelitian ini akan sangat bermanfaat sebagai baseline data dalam
rangka evaluasi kinerja program pemerintah dan dapat dijadikan sebagai dasar bagi
perumusan strategi pengelolaan sampah di Kabupaten Brebes.

119 Rahma et al.



Jurnal Perikanan dan Kelautan. Volume 12 Nomor 2 : 117 - 131. Desember 2022

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Agustus sampai dengan September 2021 pada
dua stasiun yaitu Sungai Keruh dan Sungai Kalisantri, Kec. Bumiayu, Kab. Brebes.
Bulan Agustus dan September dipilih berdasarkan hasil penelitian Cordova dan Nurhati
(2019) bahwa pada ke-2 bulan tersebut merupakan bulan dengan kelimpahan sampah
terendah, sehingga diasumsikan bahwa pada bulan-bulan lainnya kelimpahan lebih
tinggi. Hal ini akan menjadi gambaran sekaligus early warning jika pada kedua bulan
tersebut kelimpahannya tinggi. Pengambilan sampel dilakukan sebanyak empat kali
setiap 7 hari sekali. Peta lokasi pengambilan sampel disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan, kamera, kalkulator,
alat penentu koordinat (Global Positioning System/GPS), jaring, saringan/ayakan
sampah, tongkat penjepit sampah, wadah sampah (nampan/karung/trash bag), sarung
tangan, masker, dan alat tulis. Sedangkan bahan yang digunakan adalah sampel sampah.
Metode Pengumpulan Data
a. Pengambilan sampel
Pengambilan sampel dilakukan dengan mengacu pada penelitian Riskiana et al. (2020)
yaitu mengunakan jaring (panjang 10 m, lebar 1 m) yang di bentang secara horizontal di
sisi sungai selama satu jam untuk sampel sampah yang berada di kolom air. Sampah yang
terperangkap dalam jaring dikumpulkan dan dimasukkan ke dalam trash bag (Gambar 2).

e s 3 ~—" i R )

Gambar 2. Pemasangan jaring dan pengambilan sampel

Komposisi dan Distribusi Sampah ... 120



Jurnal Perikanan dan Kelautan. Volume 12 Nomor 2 : 117 - 131. Desember 2022

b.

Klasifikasi sampel

Sampel yang sudah didapatkan dikumpulkan, dibersihkan, dan dikeringkan dengan cara
kering angin, selanjutnya sampah dipilah dan diidentifikasi sesuai dengan tabel klasifikasi
sampah (Tabel 1) dan tabel klasifikasi sampah plastik (Tabel 2).

Tabel 1. Klasifikasi Sampah

No. Jenis Bahan Klasifikasi Sampah
Tutup botol, botol, drum, jerigen, ember, wadah makanan,
kantong plastik, mainan, perlengkapan pesta, korek rokok,
. jarum suntik, keranjang, nampan, pelampung tambat plastik,
1 Plastik L ) . L
tas jarring, terpal, senar monofilament, tali tambang, jarring
ikan, tali pita plastik, serpihan fiberglass, dan bahan plastik
lainnya.
. Busa spon, gelas dan wadah paket makanan, pelampung
2 Busa Plastik tambat gabus, gabus, dan bahan gabus lainnya.
. Pakaian, sepatu, topi, handuk, tas, kanvas, tali dan tambang
3 Kain
kanvas, karpet.
4 Kaca dan Material bangunan, botol, toples, perlatan makan, bohlam,
Keramik lampu, pecahan kaca dan keramik.
Kawat, jarring kawat, serpihan logam, peralatan pancing
5 Logam (bandul, umpan buatan, pancing, bubu, rumpon), bungkus
foil, kaleng minuman.
6 Kertas dan Bungkus makanan, bungkus rokok, wadah minuman yang
Kardus terbuat dari kertas. kertas (koran, majalah, buku).
Ban dalam, lembaran karet, sarung tangan, sol sandal —
7 Karet .
sepatu, balon, bola, mainan, dsb.
8 Kavu Batang korek kayu, lidi kembang api, perkakas kayu, stik es
y krim, sendok garpu kayu, sumpit, tusuk gigi, tusuk sate, dsb.
Batu baterai, peralatan elektronik, alat kebersihan (popok,
9 Bahan Lainnya  cotton buds, tampon dan pembalut, sikat gigi), lilin, dan

parafin.

Sumber: Wijaya dan Trihadiningrum (2019)

Tabel 2. Klasifikasi plastik berdasarkan resin dan penggunaannya

Kode Jenis Plastik Penggunaan
Polyethylene Botol kemasan air mineral, botol minyak goreng,
Terephthalate botol sambal, botol obat, dan botol kosmetik.
(PETE)
High Density Botol obat, botol susu cair, jerigen pelumas, dan
Polyethylene botol kosmetik.
(HDPE)

Polyvnil Chloride Pipa selang air, pipa bangunan, mainan, taplak meja

(PVC) plastik, dan botol shampoo.

Low Density Kantong kresek, tutup plastik, plastik pembungkus
Polyethylene daging beku, dan berbagai macam plastik tipis
(LDPE) lainnya.

Polypropylene (PP)  Cup plastik, tutup botol dari plastik, mainan anak,
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dan margarine.

Sendok dan garpu plastik gelas plastik atau tempat
6 Polystyrene (PS) makan dari Styrofoam, dan tempat makan plastik
transparan.
Botol minum olahraga, suku cadang mobil, alat-alat
rumah tangga, computer, dan alat-alat elektronik.

7 Other (OT)

Sumber: Udyani et al. (2021)

Sampel yang sudah diklasifikasikan kemudian diukur panjangnya untuk membedakan
sampah berdasarkan ukuran, yaitu makroplastik >25 mm dan mesoplastik 5-25 mm
(Gesamp 2015; Lippiatt et al. 2013; Villarrubia-Gomez et al. 2018). Selanjutnya sampah
ditimbang bobotnya dan dihitung jumlah item yang didapatkan.

Analisis Data

Data hasil sampling lapang setelah diklasifikasikan dan diidentifikasi kemudian dihitung

dengan menggunakan formula mengacu pada penelitian Riskiana et al. (2020).

Perhitungan dibedakan untuk sampah ukuran meso (0,5 cm — 2,5 cm) serta makro (>2,5

cm).

a. Kelimpahan sampah (C) dihitung dari jumlah item sampah per jenis per stasiun. Data
kelimpahan sampah disajikan dengan satuan item/m?.

N
Kelimpahan (C) = 7

C = Kelimpahan sampah plastik (item/mq)

N =Jumlah sampah plastik yang didapat (item)

V = Volume air yang tersaring (m?), yaitu luas permukaan jaring (m?) x d
d = Kecepatan arus x lamanya pemasangan jaring

b. Kepadatan sampah (D) dihitung dari jumlah bobot sampah per jenis per stasiun. Data
kepadatan sampah dilaporkan dengan satuan berat sampah per gr/m?®.

w
Kepadatan (D) = v
D = Kepadatan sampah plastik (gr/m?)
w = Bobot sampah plastik yang didapat (gram)
V = Volume air yang tersaring (m?), yaitu luas permukaan jaring (m?) x d
d = Kecepatan arus x lamanya pemasangan jaring

c. Komposisi sampah dihitung persentase (%), yaitu berat sampah per jenis per
keseluruhan sampah tiap stasiun.

Persentase (%) = x 100%

=1 %
X = Berat sampah per jenis
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HASIL DAN PEMBAHASAN

KELIMPAHAN SAMPAH

Sampah yang ditemukan di Sungai Keruh dan Sungai Kalisantri berdasarkan
bahannya terdiri dari sampah plastik, busa plastik, kain, kaca dan keramik, logam, kertas
dan kardus, karet, kayu, dan bahan lainnya. Kelimpahan (item/m?) jenis sampah yang
ditemukan di Sungai Keruh dan Sungai Kalisantri yang berukuran makro didominasi oleh
sampah jenis plastik sebanyak 14,05 item/m? untuk sampah yang ditemukan di Sungai
Keruh dan 32,31 item/m? sampah di Sungai Kalisantri. Untuk sampah berukuran meso di
Sungai Keruh didominasi juga oleh sampah jenis plastik dengan nilai kelimpahan 0,18
item/m?, sedangkan untuk Sungai Kalisantri didominasi oleh sampah jenis busa plastik
dengan kelimpahan sebesar 0,12 item/m?®. Kelimpahan sampah yang ditemukan pada
kedua sungai tersebut disajikan pada Gambar 3.

Berdasarkan data yang diperoleh pemerintah Kabupaten Brebes, selama masa
pandemi Covid-19 terjadi peningkatan sampah rumah tangga secara signifikan, volume
sampah yang dihasilkan per hari mencapai 150 ton. Kondisi ini menyebabkan Kabupaten
Brebes sebagai wilayah darurat sampah (Antoni 2021).

Pada tahun 2018 rata-rata volume sampah per hari di Kecamatan Bumiayu
mencapai 244,44 m®hari (Badan Pusat Statistik, 2018). Masih banyak masyarakat yang
membuang sampah ke sungai. Hal tersebut berimbas pada banyaknya sampah yang
ditemukan, baik di Sungai Keruh maupun Sungai Kalisantri. Banyaknya sampah yang
masuk ke sungai berasal dari aktivitas manusia yang menyebabkan kelimpahan sampah
semakin meningkat. Jumlah populasi pendudukjuga mempengaruhi melimpahnya
jumlah sampah plastik di sekitar daerah aliran sungai (Emmerik dan Schwarz 2019;
McCormick, 2015). Kelimpahan jumlah sampah yang semakin meningkat dan tidak
diimbangi dengan pengelolaan yang ramah lingkungan akan berdampak pada perusakan
dan pencemaran lingkungan (Kustiah 2005).

123 Rahma et al.



Jurnal Perikanan dan Kelautan. Volume 12 Nomor 2 : 117 - 131. Desember 2022

w
(6]

w
o

N
wv

S
S~
S
8 20
c
O
£ g5 1405
o
£
< 10 A
> 0,51
0,05 : 0,24
018 033 & 027 002 024 0,06 002 01 07
0 A || g —-— L -
PL FP CL GC ME PC RB WD oT
Jenis
35 Hn
30
E 25
S~
S
£ 20
= B
< 15
Q.
E
o 10
~
5,65 5,77
: 4,55
I 107 I i 2,95 I
0,12 0,12 0,49 ’
. o2 g o ¥ = 1
PL FP CL GC ME PC RB WD oT
Jenis

m kelimpahan makro  ® kelimpahan meso

Gambar 3. Kelimpahan (item/m?) sampah makro dan meso di (A) Sungai Keruh; (B)

Sungai Kalisantri. Keterangan kode: (PL (plastik); FP (busa plastik); CL (kain); GC

(kaca dan keramik);ME (logam); PC (kertas dan kardus); RB (karet); WD (kayu); OT
(bahan lainnya).

KEPADATAN SAMPAH

Jumlah dan berat sampah yang didapatkan di Sungai Keruh dan Sungai Kalisantri
disajikan pada Tabel 3. Jumlah sampah yang paling banyak ditemukan adalah sampah
dengan jenis bahan plastik yaitu sebanyak 1.141 item dengan bobot 5894 gram. Jumlah
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sampah dengan jenis bahan kayu yaitu sebanyak 30 item namun memliki bobot yang lebih
berat dari sampah dengan jenis bahan plastik. Hal ini disebabkan karena sampah bahan
kayu yang diperoleh memiliki ukuran yang besar.

Tabel 3. Jumlah dan berat sampah di Sungai Keruh dan Sungai Kalisantri

Sungai Keruh Sungai Kalisantri

Jenis sampah Jumlah Berat (g) Jumlah Berat (g)
Makro Mes Makro Mes Makr Mes Makr Mes

0 0 0 0 0 0
Plastik 878 11 2594 6 263 0 3300 0,00
Busa plastik 58 4 74 0 46 1 237 0,01
Kain 17 0 584 0 16 0 591 0,00
Kaca dan keramik 3 1 24 2 1 0 126 0,00
Logam 15 0 278 0 4 0 295 0,00
Kertas dan kardus 32 4 238 0 37 0 264 0,00
Karet 15 1 432 0 9 0 548 0,00
Kayu 6 0 8 0 24 0 6477 0,00
Bahan lainnya 44 0 1353 0 47 0 4589 0,00

Total kepadatan sampah pada Sungai Keruh yang berukuran makro dan meso
didominasi oleh sampah jenis plastik. Sampah yang diperoleh pada ukuran sampah makro
memiliki berat sebesar 2594 gram dengan nilai kepadatan 41,51 g/ m® dan 6 gram berat
sampah ukuran meso dengan nilai kepadatan 0,10 g/m3. Nilai kepadatan sampah di
Sungai Keruh disajikan pada Gambar 4.

Kepadatan sampah yang ditemukan di Sungai Kalisantri untuk sampah berukuran
makro didominasi oleh sampah jenis kayu vyaitu seberat 6477 gram dengan nilai
kepadatan 103,62 g/m?, dan untuk sampah berukuran meso hanya ditemukan sampah
jenis busa plastik memiliki berat sebesar 0,01 gram dengan nilai kepadatan 0,00016 g/m®
(Gambar 4). Kepadatan sampah di sungai dapat dipengaruhi oleh populasi penduduk yang
tinggi dan banyaknya kegiatan di sekitar lokasi misalnya aktivitas pasar dan pemukiman,
yang mengakibatkan bertambahnya limbah domestik yang dihasilkan (Sumantri dan
Cordova 2011).
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Gambar 4. Kepadatan (g/ m®) sampah di (A) Sungai Keruh dan (B) Kalisantri

KOMPOSISI SAMPAH

Komposisi tertinggi berat sampah di Sungai Keruh terdapat pada jenis bahan plastik (PL)
yaitu sebanyak 46,45% berukuran makro dan 71,80% sampah berukuran meso.
Persentase berat sampah makro dan meso di Sungai Keruh disajikan pada (Gambar 5).
Berdasarkan persentase berat sampah di Sungai Keruh, jenis sampah yang paling banyak
ditemukan untuk ukuran makro adalah sampah plastik, bahan lainnya, dan kain,
sedangkan untuk ukuran meso yang paling banyak ditemukan yaitu sampah plastik dan

logam.
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Gambar 5. Persentase (%) berat sampah makro dan meso di Sungai Keruh

Berat sampah di Sungai Kalisantri menunjukkan bahwa sampah yang paling banyak
ditemukan adalah sampah dengan jenis bahan kayu (WD) berukuran makro dengan
persentase sebesar 39,43%. Sampah dengan ukuran meso yang ditemukan di Sungai
Kalisantri hanya ditemukan satu jenis bahan yakni busa plastik (FP). Persentase berat
sampah di Sungai Kalisantri disajikan pada Gambar 6.

a. Makro b. Meso = PL

100,00

Gambar 6. Persentase (%) berat sampah makro dan meso di Sungai Kalisantri

KOMPOSISI SAMPAH PLASTIK BERDASARKAN RESIN IDENTIFICATION
CODE (RIC)

Klasifikasi plastik berdasarkan resin identification code (RIC) atau pengelompokan
plastik berdasarkan resin yang digunakan banyak digunakan oleh SPI (Society of the
Plastics Industry) (Khajuria et al. 2016). Klasifikasi ini dapat mempermudah dalam
proses daur ulang sampah plastik. Berdasakan resin yang digunakan, plastik dapat
digolongkan dalam 7 jenis, yaitu polyethylene terephthalate (PET/PETE), high density
polyethylene (HDPE), polyvinyl chloride (PVC), low density polyethylene (LDPE),
polypropylene (PP), polystyrene (PS) dan lainnya (Others). Ketujuh jenis plastik tersebut
ditemukan di Sungai Keruh dan Sungai Kalisantri, diantaranya berupa botol kemasan air
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mineral (PETE), botol susu (HDPE), pecahan pipa bangunan (PVC), kantong kresek
(LDPE), tutup botol dari plastik (PP), tempat makan dari Styrofoam (PS), dan pecahan
suku cadang mobil (OT). beberapa jenis sampah plastik yang ditemukan disajikan pada
Gambar 7.

Gambar 7. Beberapa jenis sampah plastik yang ditemukan di Sungai Keruh dan
Kalisantri

Sampah plastik berdasarkan Resin ldentification Code (RIC) yang ditemukan di
Sungai Keruh dan Sungai Kalisantri sebanyak 1.117 item. Jumlah sampah plastik ini lebih
banyak dibandingkan dengan penelitian Riskiana et al. (2020) di DAS Baturusa dengan
jumlah sampah plastik sebanyak 800 item. Sampah yang paling banyak ditemukan adalah
jenis lainnya (OT) yaitu sebesar 32,59% (364 item). Golongan ini banyak ditemukan
dalam bentuk kemasan makanan ataupun kemasan lainnya dengan lapisan aluminium foil
di bagian dalamnya, seperti kemasan deterjen dan shampoo. Sebanyak 31,42% sampah
plastik adalah golongan LDPE vyaitu berupa kantong plastik. Persentase banyaknya
sampah plastik secara keseluruhan berdasarkan klasifikasi RIC ditunjukkan pada Gambar
8.

Faktor yang mempengaruhi banyaknya sampah plastik di perairan adalah
pengelolaan sampah, lokasi perairan, debit sungai, dan kejadian banjir (Calcar &
Emmerik, 2019). Selain itu, aktivitas manusia juga memiliki peranan yang sangat penting
dalam memberikan polutan plastik ke lingkungan (Olivatto et al., 2019). Untuk mengatasi
masalah tersebut perlu adanya kebijakan pengelolaan sampah yang efektif dari
pemerintah, seperti program bank sampah dengan penerapan EPR (Extended Producer
Responsibility), dan edukasi kepada masyarakat yang berupa kegiatan 3R reduce, reuse,
dan recycle perlu diterapkan.

1,83 0,24
A 0,49’ B 2,70 304 = PE
17,23 TE
= HD
38,12 28,14 PE
PV
14,86 Cc
=D
PE
= PP
24,24 40,54

6,94 21,62

Gambar 8. Komposisi sampah plastik di (A) Sungai Keruh dan (B) Sungai Kalisantri
berdasarkan Resin Identification Code (RIC)
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KESIMPULAN

Sampah yang ditemukan di Sungai Keruh dan Sungai Kalisantri terdiri atas
sampah plastik, busa plastik, kain, kaca dan keramik, logam, kertas dan kardus, karet,
kayu, dan bahan lainnya. Sampah plastik merupakan jenis sampah yang paling
mendominasi, yaitu sebanyak 1152 item dengan bobot total 5900,35 gram. Berdasarkan
Resin Identification Code (RIC) sampah plastik didominasi jenis Other (07), yaitu
sebanyak 32,59 % dan jenis LDPE sebanyak 31,42%. Sampah plastik jenis Other
maupun LDPE pada umumnya berasal dari sampah domestik dan aktivitas pasar
tradisional. Sampah ini kebanyakan ditemukan dalam bentuk bekas kemasan makanan,
bungkus minuman dan sedotan serta berbagai jenis kantong plastik. Sesuai dengan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 2021 mengenai baku mutu air
sungai, seharusnya tidak ada sampah di aliran sungai (zero waste), namun hasil penelitian
menunjukkan masih banyaknya sampah di sungai. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kesadaran masyarakat terhadap kebersihan lingkungan air dan pengelolaan sampah masih
rendah.
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